ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Menanggulangi
Kenakalan Siswa (Studi Kasus di MTsN 1 Tulungagung)” ini ditulis oleh Alif
Nurhayati, NIM. 1860201222152, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, dengan pembimbing Prof. Dr. Imam Fu’adi, M.Ag.
Kata Kunci: Upaya Guru, Akidah Akhlak, Kenakalan Siswa, Penanggulangan.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kenakalan siswa di lingkungan
sekolah, khususnya di MTsN 1 Tulungagung yang meskipun merupakan madrasah
unggulan dengan visi religius yang kuat, masih ditemukan bentuk-bentuk
kenakalan ringan seperti bermain handphone saat pelajaran, terlambat masuk
sekolah, membolos ke kantin, serta berbicara kurang sopan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan upaya guru Akidah
Akhlak dalam mencegah kenakalan siswa, (2) mendeskripsikan upaya guru Akidah
Akhlak dalam mengatasi kenakalan siswa, dan (3) mendeskripsikan dampak dari
upaya guru Akidah Akhlak dalam mencegah dan mengatasi kenakalan siswa di
MTsN 1 Tulungagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sumber data utama adalah
guru Akidah Akhlak, guru Bimbingan Konseling, Waka Kesiswaan, Waka
Kurikulum selaku wakil dari Kepala Sekolah dan siswa. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi
sumber dan metode, ketekunan pengamatan, serta diskusi sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Upaya preventif guru Akidah
Akhlak meliputi mengingatkan dan memotivasi siswa secara rutin, merangkul
siswa bermasalah dengan perhatian khusus, membangun komunikasi dengan orang
tua, menerapkan pembiasaan karakter setiap hari, melibatkan guru BK, pemantauan
melalui teman sekelas, program Tahfidz dan BTQ, Pondok Ramadhan, serta
didukung kebijakan sekolah seperti 5S dan buku Furudhul 'Ainiyah. (2) Upaya
kuratif dan represif dilakukan secara bertahap: memanggil dan berbicara empat
mata, memberikan nasihat personal dengan pendekatan kasih sayang yang
dikaitkan dengan ayat/hadis, melibatkan guru BK, sistem penanganan berjenjang,
kolaborasi dengan wali kelas dan orang tua, pemanggilan orang tua untuk kasus
serius, serta pemberian sanksi edukatif religius seperti membaca Al-Qur'an di ruang
BK. (3) Dampak yang ditimbulkan sangat positif, meliputi peningkatan
kedisiplinan siswa, suasana kelas menjadi kondusif, meningkatnya kesadaran diri
siswa, tumbuhnya budaya saling mengingatkan, penerapan nilai agama di rumah
(bangun malam untuk shalat dan muroja'ah), respons positif terhadap layanan BK,
perubahan perilaku siswa bermasalah, serta tidak adanya kenakalan berat seperti
tawuran atau penyalahgunaan narkoba.
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ABSTRACT

A thesis entitled “Efforts of Akidah Akhlak Teacher in Overcoming Student
Delinquency (A Case Study at MTsN 1 Tulungagung)” written by Alif Nurhayati,
Student ID Number 1860201222152, Department of Islamic Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, supervised by Prof. Dr. Imam Fu’adi, M. Ag. Keywords: Teacher
Efforts, Aqidah Akhlak, Student Delinquency, Countermeasures. This research is
motivated by the phenomenon of student delinquency in the school environment,
particularly at MTsN 1 Tulungagung. Although this madrasah is a leading
institution with a strong religious vision, minor forms of delinquency are still found,
such as playing with mobile phones during lessons, arriving late to school, skipping
class to the canteen, and speaking impolitely.

This study aims to: (1) describe the efforts of Aqidah Akhlak teachers in
preventing student delinquency, (2) describe the efforts of Aqidah Akhlak teachers
in addressing student delinquency, and (3) describe the impact of Aqidah Akhlak
teachers' efforts in preventing and addressing student delinquency at MTsN 1
Tulungagung. This study employs a qualitative approach using a descriptive case
study design. Data collection techniques include participant observation, in-depth
interviews, and documentation. The main data sources were the Akidah Akhlak
teacher, the Guidance and Counseling teacher, the Vice Principal for Student
Affairs, the Vice Principal for Curriculum (acting as the Principal’s representative),
and the students. Data analysis utilized the Miles and Huberman model, which
includes data condensation, data presentation, and drawing conclusions. Data
validity was tested through source and method triangulation, observational
persistence, and peer discussion.

The findings reveal that: (1) Preventive efforts of Aqidah Akhlak teachers
include routinely reminding and motivating students, embracing problematic
students with special attention, building communication with parents,
implementing daily character building habits, involving guidance counselors, peer
monitoring, structured religious programs such as Tahfidz and BTQ, Ramadan
Camp, supported by school policies like 5S and the Furudhul 'Ainiyah book. (2)
Curative and repressive efforts are carried out in stages: calling students for private
conversations, providing personal advice with a compassionate approach linked to
Quranic verses and hadiths, involving guidance counselors, a hierarchical handling
system, collaboration with homeroom teachers and parents, summoning parents for
serious cases, and imposing educational-religious sanctions such as reading the
Quran in the counseling room. (3) The impacts are highly positive, including
increased student discipline, conducive classroom atmosphere, enhanced student
self-awareness, growth of mutual reminding culture, application of religious values
at home (waking at night for prayers and muroja'ah), positive responses to
counseling services, behavioral changes in problematic students, and the absence
of severe delinquency such as brawls or drug abuse.
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